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Abstrak 

Artikel ini mendiskusikan signifikansi pengembangan kurikulum inklusif dalam konteks 

masyarakat multikultural yang semakin kompleks. Kurikulum inklusif memainkan peran 

sentral dalam memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus dan beragam latar belakang budaya, mendapatkan pendidikan yang relevan dan 

bermakna. Artikel ini merinci prinsip-prinsip esensial pengembangan kurikulum inklusif dan 

mengilustrasikan bagaimana kurikulum tersebut mampu memberikan kontribusi konkrit 

terhadap upaya menciptakan masyarakat inklusif dan multikultural. Pertama, artikel ini 

memaparkan dasar-dasar dan prinsip utama kurikulum inklusif, menekankan perlunya 

membangun lingkungan pendidikan yang memfasilitasi partisipasi semua siswa. Selanjutnya, 

tantangan yang dihadapi dalam menerapkan pendekatan inklusif dalam masyarakat 

multikultural dibahas dengan merinci, termasuk kendala bahasa, perbedaan budaya, dan 

adaptasi untuk siswa dengan kebutuhan khusus. Artikel ini juga menyoroti bagaimana 

kurikulum inklusif mampu mengintegrasikan nilai-nilai multikultural, mengajarkan toleransi, 

dan memperkuat pemahaman lintas budaya. Peran kunci guru dan perlunya pelatihan yang 

sesuai untuk menghadapi tantangan kurikulum inklusif dianalisis secara mendalam. 

Kolaborasi yang erat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat juga diangkat sebagai faktor 

penting dalam mendukung penerapan kurikulum inklusif yang berhasil. Berdasarkan 

beberapa studi kasus, artikel ini menampilkan bagaimana sekolah dapat berhasil menerapkan 

kurikulum inklusif di tengah lingkungan multikultural yang beragam. Artikel ini mengakhiri 

dengan menegaskan pentingnya evaluasi berkala dan adaptasi dalam menjaga relevansi 

kurikulum inklusif dalam menghadapi perubahan konstan dalam masyarakat. Dengan fokus 

pada tujuan mewujudkan masyarakat multikultural yang inklusif dan harmonis, artikel ini 

memberikan pandangan komprehensif tentang peran vital kurikulum inklusif dalam 

pembentukan masa depan pendidikan yang beragam. 

Kata kunci: Inklusif, multikultural dan pendidikan 

 

Pendahuluan  

 

Indonesia, dengan keanekaragaman budaya, agama, dan etnis yang kaya, telah lama 

menjadi tempat di mana berbagai komunitas hidup berdampingan. Pada dasarnya, 

keberagaman ini adalah salah satu aspek yang membentuk karakter dan identitas 

negara.(KOMINFO, t.t.) Namun, di tengah dinamika ini, tantangan yang muncul dalam 

memelihara harmoni antar kelompok masyarakat juga menjadi penting. Dalam konteks ini, 

pendidikan agama Islam berbasis multikultural muncul sebagai fondasi krusial dalam 

membangun masyarakat yang inklusif, toleran, dan saling menghormati. 

Kehadiran Islam di Indonesia telah mencapai lebih dari tujuh abad, dan agama ini 

memiliki peran yang signifikan dalam membentuk budaya dan identitas nasional(Usmani, 

2016, hlm. 171). Dalam beberapa dekade terakhir, negara ini telah mengalami transformasi 

sosial, politik, dan ekonomi yang cepat, yang turut memengaruhi dinamika pendidikan agama 

Islam. Di tengah kondisi ini, konsep multikulturalisme telah muncul sebagai pendekatan yang 

penting untuk mengatasi tantangan-tantangan baru yang timbul akibat perbedaan budaya dan 

agama. Pentingnya pendidikan agama Islam yang berbasis multikultural tak dapat 

disepelekan. Dengan lebih dari 86% populasi Indonesia yang mengidentifikasi diri sebagai 

Muslim, pendidikan agama Islam memiliki peran sentral dalam membentuk pemahaman 
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umat tentang nilai-nilai keadilan, toleransi, dan saling pengertian, dalam konteks masyarakat 

yang heterogen, pendidikan agama Islam juga harus mampu mengakomodasi keragaman 

agama dan budaya yang ada(Jumlah Populasi Muslim Di Kawasan ASEAN, Indonesia 

Terbanyak | Databoks, t.t.). Dalam hal ini, pengembangan kurikulum pendidikan agama 

Islam yang inklusif adalah langkah awal yang penting. Kurikulum ini harus mampu 

memadukan ajaran-ajaran Islam dengan nilai-nilai universal tentang kemanusiaan, etika, dan 

kerjasama lintas agama. Pemahaman tentang konsep-konsep ini akan memberikan landasan 

bagi siswa untuk mengembangkan rasa empati terhadap agama dan budaya lain, serta untuk 

menghargai perbedaan sebagai kekayaan, bukan sebagai hambatan. 

Selain kurikulum, pelatihan guru juga menjadi aspek kunci dalam menciptakan 

pendidikan agama Islam yang berbasis multikultural. Guru adalah agen penting dalam proses 

pembentukan pemahaman siswa, dan oleh karena itu, mereka perlu dilengkapi dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan(Hamid Darmadi, 2019, hlm. 303). Pelatihan ini 

harus meliputi strategi untuk mengelola keberagaman di dalam kelas, menghadapi pertanyaan 

sensitif(Gulo, 2023, hlm. 129), dan merancang aktivitas yang merangsang dialog antaragama. 

Guru-guru juga perlu memiliki kesadaran dan keterampilan untuk mencegah dan mengatasi 

diskriminasi atau intoleransi dalam konteks pendidikan agama. Selain itu, kegiatan 

antaragama dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan pemahaman lintas 

agama dan meredakan konflik. Sekolah-sekolah agama Islam dapat bekerja sama dengan 

lembaga-lembaga agama lain untuk menyelenggarakan diskusi, lokakarya, atau kegiatan seni 

yang mendorong pertukaran gagasan dan pengalaman. Hal ini tidak hanya akan 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang agama-agama lain, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi dan kerjasama yang krusial dalam masyarakat multikultural. 

Riset dan pengembangan juga harus diberi perhatian dalam upaya membangun pendidikan 

agama Islam berbasis multikultural yang efektif. Melalui riset yang mendalam, kita dapat 

memahami dampak dari pendekatan multikulturalisme dalam mempromosikan toleransi dan 

kerjasama antara siswa dari berbagai latar belakang agama. Riset semacam ini akan 

memberikan bukti empiris yang dapat mendukung implementasi kebijakan dan pendekatan 

pendidikan yang lebih inklusif. 

 

 

Pentingnya sumber daya edukasi yang mendukung multikulturalisme juga tidak boleh 

diabaikan. Buku-buku, materi ajar, dan media pembelajaran harus mencerminkan nilai-nilai 

multikultural dan mengajarkan siswa untuk menghargai keragaman. Dalam konteks 

pendidikan agama Islam, sumber daya ini dapat menggambarkan contoh-contoh dari sejarah 

Islam yang menekankan kerjasama lintas agama, seperti hubungan Nabi Muhammad dengan 

komunitas Yahudi dan Kristen di zaman beliau.(Rizal, 2022, hlm. 202) Pendidikan agama 

Islam berbasis multikultural adalah landasan penting untuk membangun masyarakat 

Indonesia yang inklusif dan toleran. Dalam konteks yang terus berubah, kebijakan dan 

pendekatan politik yang mendukung multikulturalisme dalam pendidikan agama Islam akan 

memainkan peran kunci dalam membentuk generasi yang memiliki pemahaman mendalam 

tentang agama, budaya, dan nilai-nilai universal. Melalui upaya bersama dari pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat, Indonesia dapat bergerak menuju masa depan yang 

lebih harmonis, di mana perbedaan dihormati dan kerjasama menjadi landasan kuat. 

 

Metode Penelitian 

 Pada penelitian yang dilakukan dengan jenis penelitian kualitiatif deskriptif(Moleong, 

1989, hlm. 102) dimana, peneliti berupaya mendeskridikan fenomena yang ada dalam 

pendidikan islam terutama pada multikultural. Adapun pendekatan penelitian ini dengan studi 

pustaka, sumber datanya yang diperoleh dari buku junal, dan dokumen lainnya yang 



berhubungan dengan kepenelitian yang dimaksud. Adapun analisis data yang dilakukan yakni 

dengan cara mereduksi data, mendisplay data dan menginterpretasi untuk ditarik kesimpulan. 

 

Konteks Multikultural di Indonesia  

 

Indonesia, sebuah negara kepulauan di Asia Tenggara, dikenal secara luas sebagai 

salah satu negara yang memiliki keberagaman budaya, agama, dan etnis yang sangat kaya. 

Dengan lebih dari 17.000 pulau dan berbagai kelompok etnis, Indonesia telah lama menjadi 

medan bagi berbagai komunitas untuk hidup berdampingan(Divha, 2022, hlm. 1). Faktor-

faktor sejarah, seperti perdagangan dan migrasi, telah mempengaruhi pembentukan 

keragaman ini. Sejak masa kolonial hingga kemerdekaan, Indonesia menjadi tempat 

bertemunya berbagai budaya dan agama, menciptakan lanskap multikultural yang unik. Salah 

satu ciri paling menonjol dari multikulturalisme di Indonesia adalah keragaman agama. 

Meskipun mayoritas penduduk Indonesia mengidentifikasi diri sebagai Muslim, agama-

agama lain seperti Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan agama tradisional juga dianut oleh 

sebagian besar masyarakat (Agama di Indonesia | Indonesia Investments, t.t.). Islam sendiri 

memiliki nuansa yang berbeda di berbagai daerah, dengan perbedaan budaya dan praktik 

yang mencerminkan kekayaan keragaman. Tidak hanya agama, tetapi juga bahasa dan budaya 

yang mendefinisikan keragaman Indonesia. Bahasa Indonesia, sebagai bahasa nasional dan 

persatuan, menjadi alat komunikasi lintas budaya. Di samping bahasa resmi, ada ratusan 

bahasa daerah yang digunakan di seluruh kepulauan, mencerminkan keanekaragaman suku 

dan etnis. Setiap suku memiliki tradisi budaya unik, termasuk tarian, musik, pakaian adat, dan 

ritual keagamaan(Media, 2021). 

Namun, meskipun keberagaman ini adalah kekayaan, ia juga memberikan tantangan 

dalam memelihara harmoni dan kerjasama antar kelompok masyarakat. Sejarah Indonesia 

juga mencatat beberapa konflik yang berakar pada perbedaan agama dan budaya(Hasugian, 

2015). Karenanya, penting untuk memahami dan mengelola keragaman ini dengan bijaksana. 

Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah untuk menjaga keragaman ini. 

Dalam konstitusinya, Indonesia menjamin kebebasan beragama dan mengakui hak setiap 

warga negara untuk menjalankan agamanya sesuai keyakinan(Biro Humas, Hukum dan 

Kerjasama, 2021). Ini mencerminkan semangat Pancasila, dasar ideologi negara, yang 

menekankan persatuan dalam keragaman. Namun, tantangan tetap ada dalam implementasi 

prinsip-prinsip ini di tingkat lokal dan regional. Kebijakan politik multikulturalisme juga 

menjadi pijakan dalam menghadapi konteks multikultural ini. Upaya untuk membangun 

kerjasama dan pemahaman antaragama dan budaya telah diintegrasikan dalam berbagai 

program dan inisiatif pemerintah. Di bidang pendidikan, misalnya, Kurikulum 2013 telah 

berupaya memasukkan nilai-nilai multikultural dalam kurikulum nasional, termasuk dalam 

pendidikan agama(Mustafida, 2021, hlm. 136). 

Pendidikan agama Islam, sebagai salah satu komponen utama dalam pendidikan 

nasional, juga telah menjadi fokus dalam menerapkan pendekatan multikultural. Kebijakan 

ini tidak hanya memperhatikan pemahaman tentang agama Islam, tetapi juga bagaimana 

agama ini dapat diajarkan dengan memperhatikan keragaman agama dan budaya. Hal ini 

bertujuan untuk membentuk siswa yang memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang 

agama lain dan nilai-nilai multikultural. Namun, dalam konteks yang semakin kompleks, ada 

tantangan yang muncul. Beberapa pendekatan pendidikan agama Islam mungkin masih 

kurang sensitif terhadap keragaman dan lebih cenderung mengedepankan pandangan sempit 

tentang agama. Oleh karena itu, kebijakan politik perlu terus mengembangkan strategi yang 

lebih efektif dalam mempromosikan pendidikan agama Islam yang berbasis multikultural. 

Selain itu, penting untuk diakui bahwa multikulturalisme bukan hanya tanggung jawab 

pemerintah atau lembaga pendidikan. Masyarakat juga memiliki peran yang sangat penting 



dalam memelihara keragaman. Inisiatif komunitas lokal, organisasi agama, dan individu 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan lingkungan yang inklusif 

dan menghargai perbedaan(Media, 2022). Dalam konteks multikultural di Indonesia 

mencerminkan keberagaman budaya, agama, dan etnis yang kaya. Indonesia telah mengambil 

langkah-langkah untuk menjaga harmoni dalam keragaman ini, baik melalui konstitusi, 

kebijakan politik, maupun inisiatif masyarakat. Pendidikan agama Islam berbasis 

multikultural menjadi alat yang efektif dalam membangun pemahaman dan kerjasama lintas 

agama dalam masyarakat yang semakin kompleks. Dengan semangat multikulturalisme yang 

kuat dan kolaborasi semua pihak, Indonesia memiliki potensi untuk menjadi contoh 

masyarakat inklusif dan harmonis di dunia yang semakin global dan beragam. 

Pengembangan Kurikulum Inklusif dalam Pendidikan Agama Islam sebagai 

Kebijakan Menuju Masyarakat Multikultural di Indonesia. Keragaman budaya, agama, dan 

etnis di Indonesia telah memberikan identitas yang khas dan unik bagi negara ini. 

Keberagaman ini menjadi sebuah kekayaan yang harus dijaga dan dimanfaatkan dengan bijak 

untuk membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis. Pendidikan, khususnya 

pendidikan agama Islam, memiliki peran penting dalam mempromosikan pemahaman, 

toleransi, dan kerjasama di antara masyarakat yang beragam ini(Rahman dkk., 2021, hlm. 

83). Salah satu langkah penting dalam mencapai tujuan tersebut adalah melalui 

pengembangan kurikulum inklusif dalam pendidikan agama Islam. Kurikulum Inklusif: 

Memahami Konsep dan Signifikansinya. Kurikulum inklusif merujuk pada pendekatan 

pembelajaran yang mengakui keberagaman siswa dan upaya untuk mengakomodasi 

perbedaan mereka dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan agama Islam, 

kurikulum inklusif bertujuan untuk menyajikan materi ajar yang mencakup ajaran-ajaran 

agama Islam serta nilai-nilai universal tentang toleransi, saling menghormati, dan kerjasama 

lintas agama. Kurikulum ini mempromosikan pemahaman bahwa agama Islam dapat menjadi 

jembatan untuk memahami dan menghargai agama-agama lain. 

 

Landasan Filosofis dan Ideologis Kurikulum Inklusif 

 

Konsep inklusif dalam pendidikan agama Islam dapat ditemukan dalam ajaran-ajaran 

Nabi Muhammad saw. Beliau mengedepankan nilai-nilai keragaman dan persatuan dalam 

masyarakat Madinah yang multikultural. Dalam Piagam Madinah, beliau mengakui hak-hak 

dan kebebasan umat beragama lain. Ini menunjukkan bahwa ajaran Islam memiliki dasar 

inklusif yang kuat(Piagam Madinah PDF, t.t.).  

Sebagaimana dalam Q.S Al-Hujurat 13 

نثَََٰ 
ُ
ِن ذَكَرٖ وَأ هَا ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلقَۡنََٰكُم م  يُّ

َ
أ ِ يََٰٓ كۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱللََّّ

َ
وجََعَلۡنََٰكُمۡ شُعُوبٗا وَقَبَائٓلَِ لِِعََارَفوُٓا ْۚ إنَِّ أ

َ عَليِمٌ خَبيِرٞ   َٰكُمْۡۚ إنَِّ ٱللََّّ تۡقَى
َ
 أ

13.  Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.(Al-Qur’an Dan Terjemahan Departemen 

Agama RI, 2007) 
 

Selain itu, Pancasila sebagai dasar negara Indonesia juga mendorong persatuan dalam 

keragaman. Prinsip Bhinneka Tunggal Ika ("Berbeda-beda tetapi tetap satu") menegaskan 

pentingnya keragaman dalam membangun masyarakat yang harmonis(Isra Widya Ningsih, 

2022, hlm. 202). Pengembangan kurikulum inklusif dalam pendidikan agama Islam sejalan 

dengan semangat Pancasila dan mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan. Tujuan 

Pengembangan Kurikulum Inklusif dalam Pendidikan Agama Islam Pengembangan 



kurikulum inklusif dalam pendidikan agama Islam memiliki beberapa tujuan penting. 

Meningkatkan Pemahaman Multikulturalisme: Kurikulum ini diarahkan untuk membantu 

siswa memahami konsep multikulturalisme, menerima perbedaan agama dan budaya, dan 

mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam kehidupan sehari-hari(Jauhari dkk., 2021, 

hlm. 12). Mengatasi Stereotip dan Prejudis: Kurikulum inklusif dapat membantu mengatasi 

stereotip dan prasangka yang mungkin muncul dalam pemahaman siswa terhadap agama-

agama lain. Ini membantu mencegah potensi konflik dan meningkatkan rasa saling 

menghormati. Membangun Toleransi dan Kerjasama: Dengan memperkenalkan siswa pada 

nilai-nilai inklusif, kurikulum ini mendorong mereka untuk membentuk sikap toleransi dan 

kemampuan untuk bekerja sama dengan berbagai kelompok masyarakat. Mendukung 

Pemahaman Agama yang Lebih Mendalam: Kurikulum inklusif tidak hanya memaparkan 

ajaran-ajaran agama Islam, tetapi juga menjelaskan bagaimana nilai-nilai agama tersebut 

dapat diartikan dalam konteks multikultural(Baidhawy, 2005, hlm. 116). Ini memberikan 

pemahaman agama yang lebih luas dan mendalam. Membangun Keterampilan Komunikasi 

Antaragama: Melalui kurikulum inklusif, siswa diajarkan keterampilan komunikasi yang 

efektif dengan kelompok agama lain. Ini mendorong dialog yang konstruktif dan saling 

pengertian. 

 

Strategi Implementasi Kurikulum Inklusif 

 

Pengembangan dan implementasi kurikulum inklusif dalam pendidikan agama Islam 

memerlukan strategi yang matang: Pengembangan Materi Ajar: Materi ajar harus dirancang 

dengan hati-hati untuk mencakup ajaran-ajaran agama Islam serta nilai-nilai multikultural. Ini 

harus disusun dalam bahasa yang mudah dimengerti dan relevan bagi siswa. Pelatihan Guru: 

Guru agama Islam perlu mendapatkan pelatihan yang mempersiapkan mereka untuk 

mengajar dalam kerangka inklusif. Pelatihan ini harus mencakup aspek pengelolaan kelas 

yang mengakomodasi keberagaman dan keterampilan komunikasi lintas agama. Penggunaan 

Sumber Daya: Penggunaan sumber daya edukasi yang mendukung kurikulum inklusif sangat 

penting. Buku-buku, materi ajar, dan media pembelajaran harus mencerminkan nilai-nilai 

multikultural dan memberikan contoh-contoh positif tentang keragaman. Pengukuran dan 

Evaluasi: Pengembangan kurikulum inklusif harus diikuti oleh sistem pengukuran dan 

evaluasi yang memantau efektivitasnya. Ini dapat melalui penilaian siswa, observasi kelas, 

dan studi kasus. Sebagai contoh, provinsi Yogyakarta di Indonesia telah memperkenalkan 

kurikulum inklusif dalam pendidikan agama Islam. Kurikulum ini memuat ajaran-ajaran 

agama Islam yang berfokus pada nilai-nilai keragaman dan toleransi. Selain itu, mata 

pelajaran ini juga memperkenalkan siswa pada konsep-konsep agama lain dan bagaimana 

masyarakat multikultural dapat hidup berdampingan secara harmonis(Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga - Kurikulum Merdeka Disebut Cocok untuk Anak Berkebutuhan 

Khusus, t.t.). 

Pengembangan kurikulum inklusif dalam pendidikan agama Islam merupakan 

langkah penting dalam membangun masyarakat multikultural di Indonesia. Dengan 

menggabungkan ajaran-ajaran agama Islam dengan nilai-nilai multikultural, kurikulum ini 

membantu siswa memahami perbedaan agama dan budaya dengan lebih mendalam. 

Implementasi yang baik memerlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, 

guru, orang tua, dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan upaya bersama, Indonesia dapat 

meraih masa depan yang lebih inklusif, harmonis, dan toleran. 

 

Berikut adalah contoh kurikulum inklusif dalam konteks pendidikan agama Islam: 

 

Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam 



Tema: Mengenal dan Menghargai Keberagaman Agama 

 

Kelas: Sekolah Menengah Atas (SMA) - Kelas 11 

 

Minggu 1-2: Pengenalan tentang Keberagaman Agama 

 

Memahami konsep keberagaman agama dan pentingnya toleransi dalam masyarakat. 

Mempelajari ajaran-ajaran dasar dari berbagai agama di dunia, termasuk Islam, Kristen, 

Hindu, Buddha, dan agama-agama lain. 

Diskusi mengenai kontribusi agama-agama tersebut terhadap budaya dan peradaban manusia. 

Minggu 3-4: Nilai-Nilai Universal dalam Agama-agama 

 

Mengidentifikasi nilai-nilai universal seperti cinta kasih, keadilan, dan kerja sama yang 

dipegang oleh agama-agama berbeda. 

Menjelaskan bagaimana nilai-nilai ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan 

mendorong toleransi. 

Minggu 5-6: Perbandingan Ajaran-Ajaran Agama 

 

Membandingkan ajaran-ajaran dasar dalam agama-agama seperti Islam dan Kristen. 

Menyoroti persamaan dan perbedaan dalam keyakinan dan praktik ibadah. 

Mengidentifikasi narasi agama yang serupa dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Minggu 7-8: Dialog Antaragama 

 

Mengenalkan siswa pada praktik dialog antaragama dan pentingnya mendengarkan dengan 

penuh pengertian. 

Mengorganisir sesi dialog dengan perwakilan dari agama lain untuk membahas nilai-nilai 

bersama dan perbedaan yang ada. 

Minggu 9-10: Penghargaan terhadap Budaya dan Upacara Keagamaan 

 

Mempelajari tentang berbagai upacara keagamaan dan budaya yang dijalankan oleh 

masyarakat di Indonesia. 

Melibatkan siswa dalam kunjungan ke tempat-tempat ibadah dan berpartisipasi dalam 

upacara keagamaan untuk memahami lebih dalam. 

Minggu 11-12: Keterlibatan dalam Kegiatan Sosial Bersama 

 

Mengorganisir proyek bersama dengan siswa dari berbagai agama untuk memberikan 

bantuan kepada komunitas yang membutuhkan. 

Mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai agama dapat mendorong tindakan sosial yang positif. 

Minggu 13-14: Peran Agama dalam Membangun Kerjasama 

 

Mempelajari bagaimana agama dapat berperan dalam membangun kerjasama dan perdamaian 

di dunia. 

Studi kasus tentang upaya kerjasama lintas agama dalam mengatasi konflik dan krisis global. 

Minggu 15-16: Menciptakan Ruang Toleransi di Masyarakat 

 

Mengajak siswa merancang inisiatif yang mengedepankan toleransi dan penghormatan di 

sekolah dan komunitas mereka. 

Mempresentasikan rencana dan ide-ide mereka tentang bagaimana masyarakat dapat lebih 

inklusif dan harmonis. 



Penilaian: 

 

Partisipasi dalam diskusi dan dialog antaragama. 

Penyajian proyek bersama dengan siswa dari agama lain. 

Penulisan esai reflektif mengenai pemahaman tentang agama-agama lain dan kontribusi 

pribadi dalam mempromosikan toleransi. 

Kurikulum inklusif di atas menunjukkan bagaimana materi ajar dapat dirancang untuk 

mempromosikan pemahaman, penghargaan, dan kerjasama antara berbagai kelompok agama. 

Ini memasukkan elemen dialog, perbandingan agama, keterlibatan dalam kegiatan sosial 

bersama, dan peran agama dalam membangun kerjasama. Melalui pendekatan ini, siswa tidak 

hanya memahami agama-agama lain, tetapi juga belajar tentang nilai-nilai bersama dan 

bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih inklusif 

dan harmonis.  

 

Kebijakan: Program Dialog Antaragama di Sekolah Menengah Atas 

Tujuan: 

Mendorong pemahaman, penghargaan, dan kerjasama antara siswa dari berbagai kelompok 

agama melalui dialog yang terbuka dan konstruktif. 

 

Rincian Kebijakan: 

 

Pendidikan Dialog Antaragama: Menyediakan pelatihan bagi guru dan staf sekolah 

tentang bagaimana melaksanakan dialog antaragama yang efektif dan bermakna. Ini meliputi 

keterampilan berkomunikasi, mendengarkan, dan mengelola diskusi yang sensitif(Rahmat, 

2019, hlm. 232). Kurikulum Inklusif: Memasukkan mata pelajaran dialog antaragama sebagai 

bagian dari kurikulum pendidikan agama Islam. Mata pelajaran ini akan membahas nilai-nilai 

bersama antara agama-agama, perbedaan pandangan, dan cara-cara mempromosikan 

toleransi. Sesi Dialog Reguler: Menyelenggarakan sesi dialog antaragama secara rutin dalam 

jadwal pelajaran. Siswa dari berbagai agama akan berpartisipasi dalam sesi ini untuk 

berdiskusi tentang isu-isu agama, kepercayaan, dan praktik ibadah mereka. Kegiatan 

Bersama: Menyelenggarakan kegiatan sosial, budaya, atau keagamaan bersama yang 

melibatkan siswa dari berbagai agama. Ini menciptakan kesempatan bagi siswa untuk saling 

mengenal dan berinteraksi dalam lingkungan yang santai dan positif. Kunjungan ke Tempat 

Ibadah: Mengorganisir kunjungan ke berbagai tempat ibadah agama lain, seperti gereja, kuil, 

atau vihara. Ini membantu siswa memahami lebih baik tentang praktik ibadah dan budaya 

agama lain. 

Projek Kolaboratif: Meminta siswa dari berbagai agama untuk bekerja sama dalam 

proyek-proyek kolaboratif yang mengatasi isu-isu sosial atau lingkungan. Ini membangun 

kerjasama dan mengenalkan mereka pada proses kerja tim lintas agama. Penghargaan Dialog 

Antaragama: Memberikan penghargaan kepada siswa atau kelompok siswa yang telah 

berpartisipasi aktif dalam dialog antaragama dan mempromosikan toleransi dalam sekolah. 

Pengukuran Keberhasilan: Partisipasi aktif siswa dalam sesi dialog antaragama dan kegiatan 

bersama. Kualitas dan kedalaman diskusi dalam sesi dialog. Pengembangan proyek-proyek 

kolaboratif yang menghasilkan dampak positif di sekolah atau masyarakat. Pengurangan 

insiden intoleransi atau diskriminasi di sekolah. Manfaat yang Diharapkan: Meningkatkan 

pemahaman siswa tentang agama-agama lain dan nilai-nilai yang dipegang oleh mereka. 

Memperkuat hubungan sosial antara siswa dari berbagai agama. Membangun keterampilan 

komunikasi dan pengelolaan konflik yang sehat. Mengurangi stereotip dan prasangka yang 

mungkin muncul di antara siswa. Menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan 

menghargai perbedaan. 



 

Dengan mengimplementasikan kebijakan seperti program dialog antaragama di 

sekolah menengah atas, pendidikan agama Islam dapat berperan dalam membentuk generasi 

yang lebih toleran, terbuka, dan mampu berkolaborasi dengan individu dari latar belakang 

agama yang berbeda. Ini adalah langkah penting dalam membangun masyarakat multikultural 

yang harmonis dan inklusif. 

Pendekatan Multikulturalisme dalam Pendidikan Agama Islam: Mempromosikan 

Toleransi dalam Masyarakat Multikultural Dalam masyarakat yang semakin terglobalisasi 

dan multikultural, keberagaman budaya, agama, dan etnis menjadi ciri khas yang semakin 

relevan. Dalam konteks Indonesia, negara dengan beragam latar belakang agama dan budaya, 

penting untuk memiliki pendekatan yang mendorong pemahaman, toleransi, dan kerjasama 

lintas agama. Pendekatan multikulturalisme adalah strategi yang muncul sebagai respons 

terhadap tantangan ini. pendekatan multikulturalisme dalam pendidikan agama Islam dapat 

mempromosikan toleransi di masyarakat. Pendekatan multikulturalisme merujuk pada 

paradigma yang menghargai dan mengakui keberagaman sebagai aset yang positif dalam 

masyarakat. Ini mencakup upaya untuk memahami, menghormati, dan mengintegrasikan 

perbedaan budaya, agama, dan etnis dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini bertujuan 

untuk membangun jembatan antara kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda, daripada 

menciptakan kesenjangan atau konflik(Kemenag, 2022). Dalam konteks pendidikan agama 

Islam, pendekatan multikulturalisme melibatkan mengajar nilai-nilai agama Islam dengan 

memperhatikan keragaman agama dan budaya yang ada. Ini bukan hanya tentang memahami 

ajaran Islam secara mendalam, tetapi juga tentang menggali nilai-nilai yang mengajarkan 

toleransi, penghormatan, dan saling menghargai. Pendekatan multikulturalisme dalam 

pendidikan agama Islam mendorong siswa untuk memahami agama-agama lain dengan lebih 

mendalam. Ini mencakup pengenalan terhadap keyakinan, praktik ibadah, dan budaya yang 

ada dalam masyarakat. Ketika siswa memahami agama lain dengan lebih baik, mereka 

cenderung memiliki pandangan yang lebih luas dan kurang cenderung membangun prasangka 

atau stereotip yang negatif. Dalam kasus pendidikan agama Islam, siswa akan memahami 

bahwa semua agama memiliki nilai-nilai moral yang sama-sama mengajarkan tentang cinta, 

kedamaian, dan keadilan. Ini mendorong rasa persamaan dan meredam potensi konflik yang 

mungkin timbul akibat ketidaktahuan. 

Merangkul Perbedaan sebagai Kekayaan Pendekatan multikulturalisme mengajarkan 

siswa untuk merangkul perbedaan sebagai kekayaan, bukan sebagai hambatan. Dalam 

konteks pendidikan agama Islam, siswa diajarkan untuk melihat perbedaan agama dan 

budaya sebagai kesempatan untuk belajar dan bertumbuh. Ini membantu mereka 

mengembangkan sikap terbuka dan penghargaan terhadap berbagai pandangan dunia. 

Misalnya, pendekatan ini akan mengajarkan siswa bahwa perbedaan dalam cara beribadah 

atau merayakan perayaan agama adalah wajar dan normal. Sebaliknya, itu tidak boleh 

menjadi alasan untuk diskriminasi atau konflik. Melalui pendekatan ini, siswa akan tumbuh 

menjadi individu yang memiliki kemampuan untuk membangun hubungan yang baik dengan 

individu dari latar belakang agama dan budaya yang berbeda. Pendekatan multikulturalisme 

juga mendorong dialog antaragama yang konstruktif. Ini melibatkan diskusi terbuka dan 

penghargaan terhadap pandangan dan praktik agama lain. Dalam pendidikan agama Islam, 

pendekatan ini dapat diwujudkan melalui kegiatan yang melibatkan siswa dari berbagai latar 

belakang agama dalam diskusi tentang nilai-nilai agama, moralitas, dan isu-isu sosial. Dialog 

antaragama ini dapat merangsang pemahaman mendalam tentang persamaan dan perbedaan 

antara agama-agama. Hal ini juga membantu meredam ketakutan dan ketidakpastian yang 

seringkali muncul akibat ketidaktahuan. Melalui dialog, siswa dapat melihat bahwa meskipun 

ada perbedaan dalam kepercayaan, ada juga banyak nilai-nilai bersama yang dapat menjadi 

landasan kerjasama. 



 

Pentingnya Pendidikan Agama Islam yang Inklusif Dalam konteks pendidikan agama 

Islam, penting untuk memiliki kurikulum dan pendekatan pengajaran yang inklusif. Ini 

mencakup pemahaman mendalam tentang ajaran Islam, pengajaran nilai-nilai toleransi dan 

penghormatan terhadap perbedaan, serta penanaman keterampilan komunikasi lintas agama. 

Pendidikan agama Islam yang inklusif memberikan dasar bagi siswa untuk mengembangkan 

sikap terbuka dan pemahaman yang lebih mendalam tentang agama-agama lain. Ini juga 

mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam interaksi dengan individu dari latar belakang agama yang berbeda. 

Pendekatan multikulturalisme dalam pendidikan agama Islam memiliki dampak jangka 

panjang dalam membangun toleransi dalam masyarakat. Ketika siswa tumbuh dengan 

pemahaman dan sikap yang inklusif terhadap agama-agama lain, mereka cenderung 

membawa nilai-nilai ini ke dalam kehidupan dewasa mereka. Hal ini membantu menciptakan 

lingkungan sosial yang lebih harmonis dan saling menghormati. Ketika individu-individu 

yang beragam secara agama dan budaya mampu berinteraksi dengan rasa saling pengertian 

dan kerjasama, masyarakat cenderung lebih stabil dan damai. Masyarakat yang toleran juga 

memiliki potensi untuk lebih produktif, karena konflik yang seringkali menghambat 

kemajuan dapat diredam. Pendekatan multikulturalisme dalam pendidikan agama Islam 

memiliki potensi yang kuat untuk mempromosikan toleransi dalam masyarakat. Melalui 

pemahaman mendalam tentang agama lain, penghargaan terhadap perbedaan, dan dialog 

antaragama yang konstruktif, siswa dapat tumbuh menjadi individu yang terbuka, inklusif, 

dan mampu menjalin hubungan yang baik dengan individu dari latar belakang agama yang 

berbeda. Dalam jangka panjang, pendekatan ini akan berkontribusi pada pembentukan 

masyarakat yang harmonis, inklusif, dan damai. 

 

Pemahaman dan Kerjasama antara Berbagai Kelompok Agama dalam Konteks Pendidikan 

Agama Islam: Membangun Harmoni dalam Masyarakat Multikultural 

 

Dalam masyarakat yang semakin beragam agama dan budayanya, penting untuk 

memiliki pemahaman yang mendalam dan kerjasama yang erat antara berbagai kelompok 

agama. Pendidikan agama Islam memiliki peran krusial dalam memfasilitasi pemahaman dan 

kerjasama ini. pemahaman dan kerjasama antara berbagai kelompok agama dapat dibangun 

dalam konteks pendidikan agama Islam untuk menciptakan harmoni dalam masyarakat 

multikultural. Salah satu langkah pertama menuju kerjasama antara berbagai kelompok 

agama adalah mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang agama lain(Zubaedi, 

2016, hlm. 3). Pendidikan agama Islam dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang 

ajaran, praktik ibadah, dan nilai-nilai agama lain kepada siswa. Ini melibatkan mengatasi 

prasangka dan stereotip yang mungkin muncul karena ketidakfahaman. Dalam pengajaran 

agama Islam, dosen atau guru dapat menjelaskan tentang dasar-dasar agama-agama lain, 

sejarah, dan kontribusi mereka terhadap budaya dan masyarakat. Ini membantu siswa melihat 

bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam keyakinan dan praktik, ada juga banyak nilai-nilai 

bersama yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama Islam juga 

harus mendorong keterbukaan terhadap dialog antaragama. Kegiatan seperti lokakarya, 

seminar, atau diskusi kelompok yang melibatkan perwakilan dari berbagai agama dapat 

memfasilitasi pertukaran gagasan, pemahaman, dan perspektif. Melalui dialog ini, siswa 

belajar untuk mendengarkan dan menghormati pandangan agama lain, serta memahami 

bagaimana keberagaman dapat memperkaya masyarakat. 

Promosi dialog antaragama juga dapat mengatasi mispersepsi atau kesalahpahaman 

yang mungkin timbul. Sebagai contoh, di beberapa kasus, tindakan tertentu yang dianggap 

menghina agama lain mungkin disebabkan oleh ketidaktahuan atau kekurangan pemahaman. 



Melalui dialog yang terbuka, masyarakat dapat belajar untuk memahami bahwa keragaman 

agama dapat dihormati tanpa mengorbankan nilai-nilai kebebasan berbicara. 

 

Kurikulum Inklusif yang Memasukkan Agama Lain 

 

Dalam pendidikan agama Islam, kurikulum yang inklusif dapat memainkan peran 

penting dalam membangun pemahaman dan kerjasama dengan kelompok agama lain. 

Kurikulum ini harus mencakup pembelajaran tentang agama-agama lain, memberikan 

gambaran tentang keyakinan mereka, dan nilai-nilai yang mereka ajarkan. Melalui kurikulum 

ini, siswa akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang keragaman agama dan 

mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang pandangan dunia beragam(Pahrudin, 2021, 

hlm. 162). Selain itu, kurikulum yang inklusif juga harus memperkenalkan siswa pada 

konsep-konsep universal tentang etika, moral, dan kemanusiaan. Ini menciptakan kesempatan 

bagi siswa untuk melihat bahwa meskipun ada perbedaan dalam ajaran agama, nilai-nilai 

yang mendasari kehidupan manusia seringkali bersifat universal. Ini membantu membangun 

dasar untuk pemahaman yang lebih mendalam dan kerjasama yang lebih erat antara 

kelompok agama. Menyelenggarakan Kegiatan Antaraagama dalam Konteks Pendidikan. 

Kegiatan antaragama juga dapat diterapkan dalam konteks pendidikan agama Islam untuk 

membangun kerjasama yang lebih erat antara berbagai kelompok agama. Sekolah-sekolah 

dapat menyelenggarakan kegiatan seperti kunjungan ke tempat-tempat ibadah agama lain, 

lokakarya atau diskusi bersama pemuka agama, dan kegiatan sosial bersama antara siswa dari 

berbagai latar belakang agama. Misalnya, dalam rangka memperingati hari besar agama 

tertentu, siswa dari berbagai agama dapat berkolaborasi untuk menyelenggarakan acara yang 

merayakan keragaman agama dan budaya. Ini membantu siswa untuk memahami perbedaan 

dan merasakan kerjasama yang positif. 

Menekankan pada Nilai-Nilai Bersama. Pendidikan agama Islam juga dapat 

menekankan pada nilai-nilai bersama yang diemban oleh berbagai agama. Misalnya, nilai-

nilai tentang keadilan, cinta kasih, persaudaraan, dan kedamaian dapat diakui sebagai 

persamaan yang dapat ditemukan di berbagai agama. Ini membantu membentuk pemahaman 

tentang fondasi moral yang saling terkait dan mempromosikan kerjasama dalam masyarakat. 

Kolaborasi dalam Kegiatan Sosial dan Pelayanan. Selain dalam konteks pendidikan 

formal, kelompok agama dapat bekerja sama dalam kegiatan sosial dan pelayanan untuk 

menciptakan dampak positif dalam masyarakat. Misalnya, dalam rangka membantu 

komunitas yang membutuhkan, anggota dari berbagai agama dapat bekerja bersama untuk 

menyediakan bantuan sosial, bantuan medis, atau kegiatan lingkungan yang berkelanjutan. 

Ini bukan hanya tentang membangun kerjasama antara kelompok agama, tetapi juga tentang 

membangun kepercayaan dan mengatasi prasangka di antara anggota masyarakat. Ketika 

individu dari berbagai agama bekerja bersama untuk tujuan yang baik, mereka dapat melihat 

nilai-nilai bersama yang lebih penting daripada perbedaan mereka. Pemahaman dan 

kerjasama antara berbagai kelompok agama dalam konteks pendidikan agama Islam memiliki 

potensi besar untuk membangun harmoni dalam masyarakat multikultural. Dengan 

mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang agama lain, mempromosikan dialog 

antaragama, dan menciptakan kurikulum inklusif, kita dapat merangkul keberagaman sebagai 

aset dan membangun fondasi yang kuat untuk toleransi, penghormatan, dan kerjasama yang 

erat. Melalui upaya bersama ini, masyarakat dapat menjadi lebih inklusif, harmonis, dan 

damai, serta menghormati hak dan identitas berbagai kelompok agama. 

 

Kesimpulan  

Pengembangan kurikulum sebagai upaya untuk merangkul segala macam kultur yang ada 

dengan melalui pendidikan agama islam, guna mewujudkan hal itu peran masyarakat juga 



dituntut untuk aktif berpartisipasi dalam uapaya menanamkan semangat menghargai 

keragaman budaya, perbedaan agama dan lainnya. Sehingga lahrilah permakluman untuk 

mewujudkan rasa persatuan kebangsaan. Selian dari pada itu peran guru sebagai pendidik dan 

sebagai agent penyalur informasi dan tukar pengetahuan harus mumpuni dan harus memiliki 

skill dalam bidang wawasan multikultural, serta peran pemerintah juga harus sigap dan 

tanggap agar potensi-potensi konflik dapat diminimalisir dengan kebijakan-kebijakan yang 

bisa merangkul semuanya. 
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